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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh current ratio, quick ratio, inventory
turnover, total asset turnover dan return on equity terhadap modal kerja perusahaan manufaktur
sektor barang konsumsi yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2013-2016. Penelitian ini dibuat
karena masih terdapat perbedaan hasil penelitian yang satu dengan penelitian yang lain.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, Populasi penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur sektor barang konsumsi. Pengambilan sampel dengan menggunakan metode purposive
sampling dan dianalisis menggunakan software SPSS for windows versi 23, pengujian yang
digunakan adalah uji statistik secara simultan (uji F) dan uji statistik secara parsial (uji t).

Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa quick ratio dan return on equity berpengaruh
signifikan terhadap modal kerja, sedangkan current ratio, inventory turnover,dan total asset turnover
tidak berpengaruh signifikan terhadap modal kerja. Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa
variabel current ratio, quick ratio, inventory turnover, total asset turnover dan return on equity
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap modal kerja. Uji koefisien determinasi dengan nilai
adjusted R square sebesar 0,170 dapat menjelaskan modal kerja sebesar 17,0% dan sisanya yaitu
83,0% dijelaskan variabel lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini.

Kata kunci : Current ratio, Quick ratio, Inventory turnover, Total asset turnover, Return on equity
dan modal kerja.
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Latar Belakang

Modal kerja merupakan kebutuhan
dana jangka pendek, yaitu kebutuhan
dana untuk waktu kurang dari satu
tahun. Dana yang dikeluarkan oleh
perusahaan diharapkan dapat kembali
lagi masuk ke perusahaan melalui hasil
penjualan produk, dan uang yang
berasal dari penjualan produk dapat
digunakan lagi untuk membiayai
kegiatan operasi perusahaan, dengan
demikian dana tersebut akan terus
menerus berputar setiap periode selama
berjalannya perusahaan.

Modal kerja yang digunakan
sebaiknya tersedia dalam jumlah yang
cukup agar dapat memberikan
keuntungan yang maksimal, sehingga
suatu perusahaan bisa beroperasi
secara ekonomis dan juga modal kerja
yang cukup dapat menekan biaya
perusahaan menjadi rendah,
menunjang segala kegiatan operasi
perusahaan secara teratur, selain itu
modal kerja yang cukup akan
memberikan  beberapa keuntungan
antara lain memungkinkan perusahaan
tersebut untuk memiliki persediaan
dalam jumlah yang cukup untuk dapat
beroperasi lebih efisien kerena tidak

ada kesulitan untuk memperoleh
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barang atau jasa yang dibutuhkan.
Menurut Sawir (2008:129), modal
kerja dimaknai sebagai berikut :
Modal kerja dalam suatu perusahaan
pada saat ini mempunyai arti sangat
besar bagi suatu perusahaan. Modal
kerja adalah keseluruhan aktiva lancar
yang dimiliki oleh perusahaan atau
dapat pula dimaksudkan sebagai dana
yang harus tersedia untuk membiayai
kegiatan operasi perusahaan sehari
hari.
Berdasarkan informasi yang diperoleh

dari website www.bisnis.com tahun

2015 menyatakan bahwa Industri
sektor barang konsumsi khususnya
farmasi saat ini memang masih
mengandalkan bahan baku impor untuk
membuat obat, Manajemen perusahaan
industri  manufaktur sektor barang
konsumsi berharap bisa melakukan
kombinasi antara efisiensi opersional
perusahaan dan produktivitas yang
tinggi. Berdasarkan uraian diatas maka
dibuat penelitian dengan judul analisis
current  ratio,quick  ratio,inventory
turnover,total asset turnover,return on
equity untuk menilai modal kerja
perusahaan manufaktur sektor barang
konsumsi yang terdaftar di BEI tahun
2013-2016.

simki.unpkediri.ac.id

1311


http://www.bisnis.com/

Artikel Skripsi

Universitas Nusantara PGRI Kediri

Rumusan masalah

1.

Apakah Current Ratio secara
parsial  berpengaruh  signifikan
terhadap modal kerja perusahaan
manufaktur sektor barang
konsumsi yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia?

. Apakah Quick Ratiosecara parsial

berpengaruh signifikan terhadap
modal kerja perusahaanmanufaktur
sektor barang konsumsi yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

. Apakah Inventory Turnover secara

parsial  berpengaruh  signifikan
terhadap modal kerja
perusahaanmanufaktur sektor
barang konsumsi yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia?

. Apakah Total Asset Turnoversecara

parsial berpengaruh
signifikanterhadap modal kerja
perusahaanmanufaktur sektor
barang konsumsi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia?

. Apakah Return On Equitysecara

parsial ~ berpengaruh  signifikan
terhadap modal kerja perusahaan
manufaktur sektor barang konsumsi
yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia?
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6. Apakah Current Ratio, Quick

Ratio, Inventory Turnover, Total
Asset Turnover, dan Return On
Equitysecara simultan berpengaruh
signifikanterhadap modal  kerja
pada perusahaanmanufaktur sektor
barang konsumsi yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui secara parsial

Current Ratio berpengaruh
signifikan terhadap modal Kkerja
perusahaan manufaktur sektor barang
konsumsi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2013-2016.

Untuk mengetahui secara parsial
Quick Ratio berpengaruh signifikan
terhadap modal kerja perusahaan
manufaktur sektor barang konsumsi
yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2013-2016.

. Untuk mengetahui secara parsial

Inventory Turnoverberpengaruh
signifikan terhadap modal kerja
perusahaan manufaktur sektor barang
konsumsi yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia tahun 2013-2016.

4. Untuk mengetahui secara parsial

Total Asset Turnover berpengaruh

signifikan terhadap modal kerja

simki.unpkediri.ac.id
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dibursa Efek Indonesia tahun 2013-
2016.

. Untuk mengetahui secara parsial
Return On Equity berpengaruh
signifikan terhadap modal kerja
perusahaanmanufaktur sektor
barang konsumsiyang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2013-
2016.

. Untuk mengetahui secara simultan
Current Ratio, Quick Ratio,
Inventory Turnover, Total Asset
Turnover, dan Return On Equity
berpengaruh signifikan terhadap
modal kerja perusahaan manufaktur
sektor ~ barang  konsumsiyang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2013-2016.

I1. Metode penelitian
Menurut  Nawawi  (2014:141)
populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri dari
obyek atau subyek yang menjadi
kuantitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya.

Dalam penelitian ini yang
menjadi populasi adalah seluruh
perusahaan  manufaktur  sektor
industri  barang konsumsi yang
terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2013-2016. Jumlah
populasi dari perusahaan
manufaktur sektor barang konsumsi

sebanyak 39 perusahaan.

Sampel

Menurut ~ Suharsimi  (2016:117),
Sampel adalah bagian dari populasi
(sebagian atau wakil populasi yang
diteliti) dan sebagian populasi yang
diambil sebagian sumber data dan
dapat mewakili seluruh populasi.
Sampel dalam penelitian ini
diambil  dengan  menggunakan
metode purposive sampling.
Menurut  Sugiyono  (2010:122),
“purposive sampling adalah teknik
penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu”.

Nama perusahaan sampel

no Nama perusahaan Kode

1. Kalbe Farma Tbk. KLBF

2. Kimia Farma (Persero) | KAEF
Thk.

3. Darya-Varia DVLA
Laboratoria Thk.

4, Indofarma  (persero) | INAF
Thk.

5. Merck Thk. MERK

6. Merck Sharp Dohme | SCPI
Thk.

7. Pyridam Farma Thk. PYFA

®

Tri Banyan Tirta Thk. | ALTO

9. Kedaung Indah Can | KICI

Thk.

10. | Tempo Scan Pasifik | TSPC
Thk.

11. | Wilmar Cahaya | CEKA
Indonesia Thk.

12, Delta Djakarta Tbk. DLTA

13. Martina Berto Tbk. MBTO

Retno Milyanda | 12.1.02.01.0113 simki.unpkediri.ac.id
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no Nama perusahaan kode
14, Mustika Ratu Thk. MRAT
15. Chitose CINT

International Thk.

16. Gudang Garam | GGRM

Thk.

17. Hanjaya Mandala | HMSP
Sampoerna Thk.

18. Bentoel RMBA

International
Investama Thbk.

19. Wismilak Inti | WIIM
Makmur Tbk.

20. Tiga Pilar Sejahtera | AISA
Food Thk.

21. Indofood Sukses | INDF
Makmur Tbk.

22. Indofood CBP | ICBP
Sukses Makmur
Thk.

23. Mayora Indah Thk. | MYOR

24. Nippon Indosari | ROTI
Corpindo Thk.

25. Multi Bintang | MLBI
Indonesia Thk.

26. Ultrajaya milk | ULTJ
industri & trading

company Thk.

217. Mandom indonesia | TCID
Thk.

28. Akasha Wira | ADES

International Thk.

29. Unilever Indonesia | UNVR
Thbk.

30. Siantar Top Thk STTP

Sumber data

Berdasarkan sumbernya data
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder. Menurut
Sutrisno (2008:138), data sekunder
adalah data yang diperoleh atau
dikumpulkan dan disatukan oleh
studi-studi sebelumnya atau yang
diterbitkan oleh berbagai instansi
lain, biasanya sumber tidak langsung

berupa data dokumentasi dan arsip-

arsip resmi.Data current ratio

perusahaan manufaktur sektor barang

konsumsi yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia periode 2013-2016

diperoleh dari www.idx.co.id.

a. Data quick ratio perusahaan
manufaktur sektor barang konsumsi
yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia  periode  2013-2016
diperoleh dari www.idx.co.id.

b. Data inventory turnover perusahaan
manufaktur sektor barang konsumsi
yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia  periode  2013-2016
diperoleh dari www.idx.co.id.

c. Data  total  asset  turnover
perusahaanmanufaktur sektor
barang konsumsi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2013-
2016 diperoleh dari www.idx.co.id.

d. Data return on equity perusahaan
manufaktur sektor barang konsumsi
yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia  periode  2013-2016
diperoleh dari www.idx.co.id.

e. Data modal kerja perusahaan
manufaktur sektor barang konsumsi
yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia  periode  2013-2016

diperoleh dari www.idx.co.id.
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Metode Analisis

1. Pengujian asumsi klasik

a. Uji normalitas

Menurut Ghozali (2009:132),
Uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model
regresi variabel independen dan
variabel dependen atau keduanya
terdistribusikan secara normal
atau tidak. Model regresi yang
baik adalah memiliki distribusi
data normal mendekati normal.
Untuk mendeteksi normalitas
data dapat diuji  dengan
kolmogorov  smirnov  dengan
melakukan  pengujian  pada
unstandardized residual pada
model  penelitiannya.  Pada
prinsipnya normalitas data dapat
diketahui dengan melihat
penyebaran data (titik) pada
sumbu diagonal pada grafik atau
histogram dari residualnya. Uji
statistik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah untuk

menguji  normalitas  residual
adalah uji statistik non-parametik
kolmogorov-smirnov (K-S). Uji
K-S dilakukan dengan membuat
hipotesis:

Ho : data residual berdistribusi
normal apabila nilai
<5% (0,05).
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signifikan

Ha:

b.

data residual tidak berdistribusi
normal apabila nilai signifikan
>5% (0,05).

Uji multikolinieritas

Uji  multikolinieritas bertujuan
untuk menguji apakah dalam
model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas atau
tidak. Model yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi yang tinggi
diantara variabel bebas. Untuk
mendeteksi ada atau tidaknya
multikolinieritas didalam model
regresi dapat diketahui dari nilai
toleransi dan nilai variance
inflation factor (VIF).

Tolerance mengukur variabilitas
variabel bebas yang terpilih yang
tidak dapat dijelaskan oleh
variabel bebas lainnya. Jadi nilai
tolerance rendah sama dengan
nilai ~ VIF  tinggi
VIF=1/tolerance) dan

(karena

menunjukkan adanya kolinearitas
yang tinggi. Nilai cut off yang
umum dipakai adalah nilai
tolerance 0,10 atau sama dengan
nilai VIF diatas 10.

Uji autokorelasi

Menurut Ghozali (2009:156),
Uji autokorelasi bertujuan untuk

menguji apakah dalam suatu

simki.unpkediri.ac.id
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model regresi linier ada korelasi antara
kesalahan penggunaan pada periode t
dengan kesalahan pada periode t-1
(sebelumnya). Untuk menguji
keberadaan autokorelasi dalam
penelitian ini digunakan uji statistik
Durbin-watsonhanya digunakan untuk
autokorelasi  tingkat  satu  (first
orderautocorrelation) dan
mensyaratkan adanya (konstanta) dalam
model regresi dan tidak ada variabel

lagi diantara variabel independen.

d. Uji heteroskedastisitas

Bertujuan untuk menguji apakah
dalam  model  regresi  terjadi
ketidaksamanan variance dari
residual pengamatan  satu ke
pengamatan yang lain tetap. Hal
seperti itu juga disebut sebagai
homokedastisitas dan jika berbeda
disebut heteroskedastisitas atau tidak

terjadi heteroskedastisitas.

2. Analisis Regresi Linier

Menurut Ghozali (2010:142),
untuk menguji model pengaruh
variabel bebas yang lebih dari dua
variabel terhadap variabel terikat,
digunakan persamaan regresi linier
berganda dengan metode ordinary

least squares. Inti metode OLS
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adalah mengestimasi suatu garis

regresi dengan jalan meminimalkan

jumlah kuadrat kesalahan setiap
observasi terhadap garis tersebut.

3. Pengujian hipotesis
a. Uji statistik F (Uji F-test)

Uji simultan (uji F) digunakan untuk
menunjukkan apakah variabel
independen yang dimasukkan
dalam model mempunyai

pengaruh secara bersama-sama

terhadap variabel dependen.

Pengujian  dilakukan  dengan

tingkat signifikansi 0,05 (5%).

Pengujian  hipotesis  penelitian

didasarkan pada kriteria

pengambilan keputusan sebagai
berikut:

1. Jika sig < 0,05 maka Ha
diterima, yang berarti variabel
independen secara keseluruhan
dapat mempengaruhi variabel
dependen.

2. Jika sig > 0,05 maka Ha
ditolak, yang berarti variabel
independen secara keseluruhan
tidak mempengaruhi variabel

dependen.

simki.unpkediri.ac.id
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b. Uji statistik t
Uji statistik t (uji t) digunakan untuk

sedangkan sisanya dijelaskan oleh
sebab-sebab lain di luar model.
menunjukkan seberapa jauh pengaruh I11. Hasil dan kesimpulan

satu variabel penjelas atau independen 1. pada tahun 2013 perusahaan
secara individual dalam menerangkan manufaktur sektor barang
variasi variabel dependen. konsumsi yang memiliki modal
Pengujian dilakukan dengan tingkat kerja tertinggi adalah
(GGRM)Rp.34.604.461, pada
tahun berikutnya yakni tahun
2014, 2015 dan tahun 2016

(GGRM)  masih  menempati

signifikansi 0,05 (5%). Pengujian
hipotesis penelitian didasarkan pada
Kriteria pengambilan keputusan :

1. Jika sig < 0,05 maka Ha diterima,

yang berarti variabel independen
secara parsial mempengaruhi
variabel dependen.

2. Jika sig > 0,05 maka Ha ditolak,
yang berarti variabel independen
secara parsial tidak

mempengaruhi variabel dependen.

4.Uji R? (Koefisien determinasi)

Pengujan ini digunakan untuk
mengetahui tingkat ketepatan yang
terbaik dalam analisis regresi, dalam
hal ini ditunjukkan oleh besarnya
koefisien determinasi. Koefisien
determinasi (R?) digunakan untuk
mengetahui  persentase pengaruh
variabel  independen  terhadap
variabel dependen. Dari sini akan
diketahui seberapa besar variabel
independen akan mampu

menjelaskan variabel dependennya,
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urutan pertama perusahaan yang
mempunyai modal Kkerja tertinggi
jika dibandingkan dengan
perusahaan yang lain. Sedangkan
perusahaan manufaktur sektor
barang konsumsi yang memiliki
modal kerja rendah pada tahun
2013 adalah (KICI) Rp.66.863,
pada tahun berikutnya yakni
tahun 2014, 2015, dan 2016
(KICI) juga menempati urutan
modal kerja terendah.

2. pada tahun 2013 perusahaan
manufaktur sektor barang
konsumsi dengan current ratio
tinggi adalah PT. Mustika Ratu,
Thk (MRAT) vyakni 605.41%,
pada tahun 2014 perusahaan yang
memiliki current ratio tinggi
adalah PT. Kedaung Indah Can

simki.unpkediri.ac.id
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Pada tahun 2013  Perusahaan
manufaktur sektor barang konsumsi
yang memiliki current ratio rendah
adalah PT. Unilever Indonesia, Tbk
(UNVR) yakni 69.64%, tahun 2014
adalah PT. Multi Bintang, Tbk
(MLBI) yakni 51.39%, pada tahun
2015 PT. Multi Bintang, Thk (MLBI)
juga memiliki current ratio yang
rendah yakni 58.42%, dan perusahaan
dengan current ratio rendah pada
tahun 2016 adalah PT. Unilever
Indonesia, Thk (UNVR) yakni dengan
current ratio 60.56%.

. Dari tabel 4.3 diatas dapat diketahui
bahwa pada tahun 2013 perusahaan
manufaktur sektor barang konsumsi
dengan quick ratio tinggi adalah PT.
Mustika Ratu, Tbk (MRAT) vyakni
474.04%, pada tahun 2014 adalah PT.
Darya Varia Laboratoria, Thk (DVLA)
yakni 370.81%, pada tahun 2015
adalah PT. Delta Djakarta, Tbk
(DLTA) vyakni dengan quick ratio
513.35%, dan tahun 2016 adalah PT.
Delta Djakarta, Tbk (DLTA) vyakni
626.99%.

Perusahaan ~ manufaktur sektor
barang konsumsi dengan quick ratio
rendah pada tahun 2013 adalah PT.

Gudang Garam, Tbhk (GGRM)
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yakni 21.71%, pada tahun 2014 adalah
(GGRM) vyakni dengan quick ratio
15.95%, quick ratio rendah pada tahun
2015 adalah (GGRM) yakni 22.09%,
sedangkan pada tahun 2016 perusahaan
dengan quick ratio terendah adalah PT.
Gudang Garam, Thk (GGRM) yakni
20.27%.
4. Dari tabel 4.4 dapat diketahui bahwa

pada tahun 2013  perusahaan
manufaktur sektor barang konsumsi
dengan inventory turnover tinggi
adalah ~ PT.  Nippon Indosari
Corpindo, Tbhk (ROTI) yakni 22.09,
pada tahun 2014 adalah PT. Nippon
Indosari Corpindo, Tbk (ROTI) yakni
22.99, pada tahun 2015 masih sama
dengan tahun sebelumnya yakni
(ROTI) Perusahaan dengan inventory
turnover  tinggi  yakni  23.61,
selanjutnya pada tahun 2016 PT.
Nippon Indosari Corpindo, Thk juga
masih menempati urutan inventory
turnover tinggi yakni 24.05.

Pada tahun 2013 perusahaan
dengan inventory turnover rendah
adalah PT. Merck Sharp Dohme, Tbk
(SCPI) yakni 0.53, pada tahun 2014
adalah PT. Delta Djakarta, Tbk
(DLTA) yakni 1.35.
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pada tahun 2013 perusahaan dengan
total asset turnover tinggi adalah PT.
HM Sampoerna, Thk (HMSP) yakni
2.73, pada tahun 2014 adalah PT.
Wilmar Cahaya Indonesia, (CEKA)
yakni 2.88, pada tahun 2015 total asset
turnover tertinggi adalah PT. HM
Sampoerna, Thk (HMSP) yakni 2.34,
dan tahun 2016 adalah PT. Wilmar
Cahaya Indonesia, Tbk (CEKA) yakni
dengan total asset turnover2.88.

Pada tahun 2013 perusahaan
dengan total asset turnover rendah
adalah PT. Tri Banyan Tirta, Tbk
(ALTO) yakni 0.32, pada tahun 2014
adalah PT. Tri Banyan Tirta, Thk
(ALTO) yakni 0.26, pada tahun 2015
dan tahun 2016 masih sama dengan
tahun sebelumnya PT. Tri Banyan
Tirta, Tbk (ALTO) masih menempati
urutan total asset turnoverterendah
yakni dengan total asset turnover0.25.
5. pada tahun 2013 perusahaan dengan
return on equity tinggi adalah PT.
Unilever Indonesia, Tbk (UNVR)
yakni 125.81, pada tahun 2014 return
on equity tertinggi adalah PT. Bentoel
International Investama, Tbk (RMBA)
yakni 163.13, tahun 2015 adalah PT.
Merck Sharp Dohme, Tbk (SCPI)
yakni 138.12, dan tahun 2016 return
on equity tertinggi adalah PT. Unilever
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Sedangkan Pada tahun 2013
perusahaan dengan return on equity
terendah  adalah PT.  Bentoel
International Investama, Thbk
(RMBA) yakni -118.17, tahun 2014
adalah PT. Tri Banyan Tirta, Thk
(ALTO) yakni -1.90, pada tahun
2015 return on equity terendah adalah
PT. Kedaung Indah Can, Tbk (KICI)
yakni -13.92, dan pada tahun 2016
return on equity terendah adalah PT.
Bentoel International Investama, Thk
(RMBA) yakni -16.67

Hasil pengujian asumsi klasik

Al
!
'}
-1

_ 11

agrrrins Gans s ved fma s

Gambar 3.1
Grafik histogram
Berdasarkan gambar 3.1 grafik
histogram dapat disimpulkan bahwa
data memiliki puncak tepat di
tengah - tengah titik nol membagi 2
sama besar dan tidak memenceng ke
kanan maupun ke kiri, maka dapat
disimpulkan model regresi

memenuhi asumsi normalitas.
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Copwrwie o Vubon v Vadel Kum

,// d. This is a lower bound of the true
; _,\" significance.
: 7 Berdasarkan ~ tabel  hasil  uji
: £ . .
; ol kolmogorov-smirnovmenunjukkan
/ . bahwa data terdistribusi secara normal.
Hal ini di tunjukkan nilai signifikan
Berdasarkan normal probability unstandardized residual tersebut lebih
plotdapat disimpulkan bahwa data besar dari taraf signifikan yang
menyebar disekitar garis diagonal ditetapkan, yaitu sebesar 0,05 atau 5%.
dan mengikuti arah garis diagonal Nilai  signifikan  unstandardized
menunjukkan  pola  distribusi residual sebesar 0,200. Dari hasil
normal, maka model regresi tersebut menunjukkan bahwa data
memenuhi asumsi normalitas. terdistribusi normal.
Pengujian normalitas data b. Hasil uji multikolinieritas
secara analisis statistik dilakukan
.. Collinearity Statistics
dengan menggunakan uji Model Tolerance VIF
kolmogorov-smirnovdengan 1 ;CO”Sta”t
melakukan pengujian pada CR 363 2,752
. : QR ,394 2,537
unstandardized  residual pada o 783 1278
model penelitiannya. TATO 675 1,482
.. . ROE ,708 1,413
Hasil uji kolmogorov-smlrnov a. Dependent Variable: Modal_Kerja
Unstandar 1) Nilai  VIF untuk variabel CR
Residual (Current ratio) 2,752 < 10, maka
N 120
Normal Mean ,0000000 variabel CR dapat dinyatakan tidak
Parameters®”  Std. 14721816 o S
Deviatio | A terjadi gejala multikolinieritas.
n
Most Extreme  Absolut ons 2) Nilai VIF untuk variabel QR (quick
Diff ’ . :
rerences f,ositive 045 ratio) 2,537 < 10, maka variabel QR
Negativ . . .. .
. -,043 dapat dinyatakan tidak terjadi gejala
Test Statistic ,045 . P
Asymp. Sie. (2-tailed) yoo multikolinieritas.

a. Test distribution is Normal. 3) Nilai VIF untuk  variabel 1TO

b. Calculated from data. (inventory turnover) 1,278 < 10,
c. Lilliefors Significance Correction.
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makamaka variabel ITO  dapat

dinyatakan  tidak terjadi  gejala
multikolinieritas..

4) Nilai VIF untuk variabel TATO (total
asset turnover) 1,482 < 10, maka
variabel TATO dapat dinyatakan tidak

terjadi gejala multikolinieritas.

5) Nilai VIF untuk variabel ROE (return on

equity) 1,413

ROE dapat dinyatakan tidak terjadi

gejala multikolinieritas.
c.Uji autokorelasi
Uji  autokorelasi

menguji apakah dalam suatu model

regresi linier ada korelasi antara

kesalahan penggunaan pada periode t

dengan kesalahan pada periode t-1
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi
maka dinamakan ada problem

autokorelasi. Hasil uji autokorelasi

dengan Durbin - Watson dapat dilihat

pada tabel dibawah ini: Hasil uji
Durbin — Watson (DW test)

< 10, maka variabel

bertujuan  untuk

Mod

el

R

R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of

the Estimate

Durbin-

Watson

1

,453°

,205

,170

1,50412

1,833

a. Predictors: (Constant), ROE, ITO, QR, TATO, CR

b. Dependent Variable: Modal_Kerja
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Dari hasil uji autokorelasi dengan
Durbin—watson  maka
nilai sebesar Du < d <4-du = 1,790
<1,833 < 4-du= 2,210 nilai d di

diperoleh

antara du dan 4-du maka dapat
disimpulkan bahwa data terbebas
dari masalah autokorelasi.

d.Uji heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan
untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian
dari  residual pengamatan ke
pengamatan yang lain. hasil uji
dilihat

pada gambar 3.2 menunjukkan titik-

heteroskedastisitas  dapat

titik yang menyebar secara acak
tersebar baik di atas maupun di
bawah angka 0 pada sumbu Y bila
kondisi ini terpenuhi maka tidak
terjadi  heteroskedastisitas  dan

model regresi layak untukdigunakan

Brgvanie- Gt § ot s
-

Vo G dor s Prn i d R o

Gambar 3.2 Grafik scatterplot
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2.Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Persamaan regresi dapat dilihat dari
tabel hasil uji coefficients berdasarkan
Output SPSS versi 23 terhadap kelima
variabel independen yaitu current ratio,
quick ratio, inventory turnover, total
asset turnover dan return on equity
terhadap modal kerja di tunjukkan pada
tabel berikut
Hasil analisis regresi linier berganda

a. Konstanta

Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients s
Std.
Model B Error Beta T Sig.
1 (Constant) 13,159 1,607 8,186 | ,000
CR 744 ,402 ,257 | 1,852 067
QR R
-,865 ,287 -,400 3,000 ,003
ITO ,388 ,207 177 | 1,873 | 064
TATO ,038 ,383 ,010| ,100| ,921
ROE ,328 ,106 ,308 | 3,101 | ,002

a. Dependent Variable: Modal_Kerja

Dengan melihat tabel di atas, dapat
disusun  persamaan  regresi linier
berganda sebagai berikut:

Modal kerja = 13,159 + 0,744 CR -
0,865 QR + 0,388 ITO + 0,038
TATO + 0,328 ROE

Dari hasil persamaan regresi linier

berganda tersebut maka di analisis

sebagai berikut:
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sebesar 13,159
menyatakan bahwa jika nilai CR,
QR, ITO, TATO, ROE adalah nol
maka nilai modal kerja sebesar
13,159.

. Koefisien regresi CR sebesar

0,744 menyatakan bahwa setiap
penambahan CR sebesar 1 satuan,
maka akan menaikkan modal
kerja sebesar 0,744 kali.

. Koefisien regresi QR sebesar -

0,865 menyatakan bahwa setiap
penambahan QR sebesar 1 satuan,
maka akan menurunkan modal

kerja sebesar 0,865 kali.

. Koefisien regresi ITO sebesar

0,388 menyatakan bahwa setiap
penambahan ITO sebesar 1
satuan, maka akan menaikkan
modal kerja sebesar 0,388 kali.

Koefisien regresi TATO sebesar
0,038 menyatakan bahwa setiap
penambahan TATO sebesar 1
satuan, maka akan menaikkan

modal kerja sebesar 0,038 Kkali.

. Koefisien regresi ROE sebesar

0,328 menyatakan bahwa setiap
penambahan ROE sebesar 1
satuan, maka akan menaikkan

modal kerja sebesar 0,328 kali.
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3.Koefisien determinasi

Model Summaryb

Std.

Error | Durbin
M R | Adjust | of the -
od Squ | edR | Estima | Watso
el R | are |Square te n
! '453 ,205| ,170 15041 1,833

3 2

a. Predictors: (Constant), ROE, ITO, QR,
TATO, CR

b. Dependent Variable: Modal_Kerja

nilai koefisien korelasi sebesar 45,3%.
Nilai adjusted R square sebesar 17%
menunjukkan bahwa CR, QR, ITO,
TATO, dan ROE dapat menjelaskan
modal kerja sebesar 17% dan sisanya
83% dijelaskan variabel lain yang tidak
dikaji dalam penelitian ini.
4.Pengujian hipotesis

a. Uji F (uji simultan)

ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
! Eﬁgress' 66,478 5| 13,296 | 5,877 ,000°
Residual | 257,911 114 2,262
Total 324,389 119

a. Dependent Variable: Modal_Kerja
b. Predictors: (Constant), ROE, ITO, QR, TATO, CR

F adalah 5,877 dan nilai
signifikansinya adalah 0,000 yang lebih

nilai  uji

kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel CR, QR, ITO, TATO,
ROE
signifikan terhadap modal kerja.

secara simultan  berpengaruh
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b.Uji t (uji parsial)

Coefficients®

Standardiz
ed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 ﬁ;’"“a 13,159 1,607 8,186 | 000
CR 744 ,402 257 | 1,852 067
QR -,865 ,287 -,400 | -3,009| ,003
ITO ,388 ,207 ,177 1,873 ,064
TATO ,038 ,383 ,010 ,100 ,921
ROE ,328 ,106 ,308 | 3,101 ,002

a. Dependent Variable: Modal_Kerja

H1 : nilai signifikan variabel (X1) CR
adalah 0,067 > 0,05. Hal ini berarti CR
secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap modal kerja.

H2 : nilai signifikan variabel (X2) QR
adalah 0,003 < 0,05. Hal ini berarti
QR secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap modal kerja.

H3 : nilai signifikan variabel (X3) ITO
adalah 0,064 > 0,05. Hal ini berarti
ITO secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap modal kerja.

H4 : nilai signifikan variabel (X4)
TATO adalah 0,921 > 0,05. Hal ini
berarti TATO secara parsial tidak
berpengaruh  signifikan  terhadap
modal kerja.

H5 : nilai signifikan variabel (X5)
ROE adalah 0,002 < 0,05 hal ini
ROE

berpengaruh terhadap modal

berarti secara parsial

kerja.
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Pembahasan

1. Pengaruh Current ratio terhadap

modal kerja yang diproksikan
dengan modal kerja (H1)

Dari hasil perhitungan uji secara
parsial diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,067. karena nilai signifikansi
lebih besar dari 5% maka hipotesis
ditolak yang berarti Current ratio
secara parsial tidak berpengaruh
terhadap modal kerja. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kirwani (2015) menyatakan bahwa
rasio likuiditas yakni Current ratio
tidak berpengaruh signifikan terhadap
modal kerja. Current ratio tidak
berpengaruh signifikan terhadap modal
kerja perusahaan manufaktur sektor
barang konsumsi dikarenakan piutang
yang tak terbayar tepat waktu dan
persediaan pada  perusahaan sektor
barang konsumsi banyak yang tidak
dapat dijual karena  mengalami

kerusakan.

2. Pengaruh  Quick ratio terhadap

modal kerja yang diproksikan

dengan modal kerja (H2)

Dari  hasil perhitungan

secara  parsial

signifikansi sebesar 0,003. Karena

nilai signifikansi lebih kecil dari 5%
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uji

diperolen  nilai

maka hipotesis diterima yang berarti
Quick ratio secara parsial
berpengaruh terhadap modal kerja.
Karena quick ratio perusahaan sektor
barang  konsumsi  yang  tinggi
menunjukkan nilai hutang lancar yang
rendah, maka modal kerja atau aktiva
lancar yang digunakan  untuk
membayar kewajiban lancar juga
akan sedikit sehingga modal Kkerja
akan cukup untuk membiayai operasi
perusahaan. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Syafrianti (2015) menyatakan bahwa
Quick ratio berpengaruh signifikan
terhadap modal kerja.

Pengaruh inventory turnover
terhadap modal kerja yang
diproksikan dengan modal kerja
(Hs)

Dari hasil perhitungan uji secara
parsial diperoleh nilai signifikansi
sebesar  0,064. karena nilai
signifikansi lebih besar dari 5%
maka hipotesis ditolak maka
ITOsecara parsial tidak berpengaruh
terhadap modal kerja. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan
oleh  Fatmawati (2016) yang
menyatakan ~ bahwa  inventory
turnover tidak berpengaruh

signifikan.
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dikarenakan persediaan yang dimiliki
oleh perusahaan banyak yang mengalami
kerusakan.
. Pengaruh  Total asset turnover
terhadap modal kerja  yang
diproksikan dengan modal kerja (H4)
Dari hasil perhitungan uji secara
parsial diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,921 yang berarti total asset
turnover secara parsial tidak
berpengaruh terhadap modal kerja. Hal
ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Fatmawati (2016) yang
menyatakan bahwa total asset turnover
tidak berpengaruh terhadap modal kerja..
. Pengaruh Return on equity terhadap
modal kerja yang diproksikan dengan
modal kerja (Hs)
Dari hasil perhitungan uji secara parsial
diperolen nilai signifikansi sebesar
0,002. karena nilai signifikansi lebih
kecil dari 5% maka hipotesis diterima
yang berartireturn on equitysecara
parsial berpengaruh terhadap modal
kerja. Karena ROEperusahaan sektor
barang konsumsi yang tinggi
menunjukkan laba atau keuntungan yang
didapat oleh perusahaan juga tinggi
sehingga modal kerja juga akan naik
seiring naikknya laba yang diperoleh

perusahaan.
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3. Hasil uji

Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Fadli (2016)
menyatakan bahwa return on equity
berpengaruh terhadap modal kerja.
Karena modal kerja juga akan naik
seiring dengan naiknya penjualan dan

laba yang didapatkan.

IV.Penutup

Kesimpulan

1. Hasil uji parsialCurrent Ratioadalah
0,067> 0,05 maka Hg diterima dan H,
ditolak. Hal ini  berartiCurrent
Ratiotidak  berpengaruh  signifikan
terhadap Modal kerja.

2. Hasil uji parsialQuick Ratio adalah
0,003< 0,05 maka Hy ditolak dan H,
diterima. Hal ini  berartiQuick
Ratioberpengaruh signifikan terhadap
Modal kerja.

parsiallnventory

Turnoveradalah 0,064> 0,05 maka Hg

diterima dan H, ditolak. Hal ini berarti

Inventory Turnover tidak berpengaruh

signifikan terhadap Modal kerja.

4. Hasil  uji  parsialTotal  Asset

Turnoveradalah 0,921> 0,05 maka Hg
diterima dan H, ditolak. Hal ini
berarti Total Asset Turnovertidak
berpengaruh  signifikan  terhadap
Modal kerja
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5. Hasil uji parsialReturn On Equity
adalah 0,002< 0,05 maka ROE
berpengaruh terhadap modal kerja.

Saran

1. Untuk meningkatkan kecukupan
modal  kerja  maka  peneliti
menyarankan  perusahaan  sektor
barang konsumsi untuk
meningkatkan nilai Current Ratio
dan Quick Ratio dengan
memperbesar porsi aktiva lancar
serta mengurangi investasi dalam

persediaan.

mengawasi perputaran total aktiva
yang dimilikinya agar terjadi
peningkatan penjualan.

3. Sebaiknya perusahaan manufaktur

sektor barang konsumsi mengurangi
jumlah hutang  lancarnya sehingga
tingkat likuiditas perusahaan semakin
tingggi.

Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya
memperluas lingkup penelitiannya,
yaitu dengan perusahaan yang berbeda
agar dapat diperoleh kesimpulan yang
berbeda untuk menambah pengetahuan

2. Sebaiknya perusahaan manufaktur

sektor barang konsumsi lebih
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